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ABSTRAK

Nama : Julaiha Febriani

Nim : 1820100049

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembinaan

Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku siswa yang belum memenuhi
kriteria perilaku yang baik dan masih minim yang mengamalkan pembelajaran
Akidah Akhlak. Dimana masih ada beberapa siswa yang sering berkelahi dengan
sesama teman, mengejek teman, susah membantu satu sama lain, kurang menghargai
teman, kurang menghormati orang yang lebih tua dan masih ada lagi perilaku yang
belum mencerminkan nilai keagamaan dalam kehidupan peserta didik yang
seharusnya sudah tidak ada dalam lingkungan MTS NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal, padahal sudah diiringi dengan pembelajaran Akidah
Akhlak.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku
siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal dan
bagaimana penerapan pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa
di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal, untuk mengetahui penerapan pembelajaran
Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Metode yang berusaha menggambarkan atau
mendeskripsikan objek sesuai adanya. Penelitian deskriptif ini pada umumnya
dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis fakta objek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
instrument pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan wawancara.

Hasil Penelitian diperoleh bahwa implementasi pembelajaran Akidah Akhlak
dalam pembinaan perilaku siswa telah terlaksana dengan baik.Karena lingkungan
madrasah yang cukup kondusif dan didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di
madrasah. Adapun perilaku siswa yang belum mengimplementasikan pembelajaran
Akidah Akhlak itu tergantung dari individu siswa itu sendiri dalam memahami
pembelajaran Akidah Akhlak.

Dari hasil wawancara dari guru Akidah Akhlak bahwa siswa begitu Antusias
dalam mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak sehingga para siswa mampu
mengimplementasikan Pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah. Kata kunci:
Perilaku siswa, Pembelajaran Akidah Akhlak



ABSTRACT

Implementation of Akidah Akhlak Learning in Student Behavior Development at
MTs NU Natal Natal District Mandailing Natal Regency

This research was motivated by the behavior of students who did not meet the
criteria for good behavior and were still minimal who practiced Akidah Akhlak
learning. Where there are still some students who often fight with fellow friends,
ridicule friends, find it difficult to help each other, lack of respect for friends, lack of
respect for elders and there are still behaviors that do not reflect religious values in
the lives of students that should not exist in the MTS NU Natal environment,
Mandailing Natal District, Mandailing Natal Regency, even though it has been
accompanied by learning Akidah Akhlak.

The formulation of the problem in this study is how students behave in MTs
NU Natal, Natal District, Mandailing Natal Regency and how to apply Akidah Akhlak
learning in fostering student behavior in MTs NU Natal, Natal District, Mandailing
Natal Regency, the purpose of this study is to find out how students behave in MTs
NU Natal, Natal District, Mandailing Natal Regency, to find out the application of
Akidah Akhlak learning in fostering student behavior at MTs NU Natal, Natal
District, Mandailing Natal Regency.

The methodology used in this study is qualitative research using descriptive
methods. A method that attempts to describe or describe objects as they are. This
descriptive research is generally carried out to systematically describe the facts of
the object or subject under study precisely. In this study carried out using data
collection instruments consisting of observation and wawa ...

The results of the study found that the implementation of Akidah Akhlak
learning in fostering student behavior has been carried out well. Because the
madrasah environment is quite conducive and supported by existing facilities and
infrastructure in the madrasah. The behavior of students who have not implemented
Akidah Akhlak learning depends on the individual students themselves in
understanding Akidah Akhlak learning. From the interview results from Akidah
Akhlak teachers that students are so enthusiastic in participating in Akidah Akhlak
learning so that students are able to implement Akidah Akhlak Learning at school.

Keywords: Student behavior, Akidah Akhlak Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan informasi dan teknologi yang sangat pesat di era
globalisasi sekarang ini memberikan pengaruh terhadap budaya, tradisi
serta karakter dari masyarakat dunia. Pengaruh yang diberikan tidak
hanya bersifat positif namun juga bersifat negatif. Pihak yang dominan
terkena pengaruh negatif ini adalah para generasi penerus bangsa.
Sudah selayaknya para orangtua, pendidik, serta pemerintah
mengambil alih upaya penanggulangan terhadap dampak negatif ini.
Salah satu upayanya adalah dengan pembentukan karakter pribadi
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu penolong yang
utama bagi manusia untuk menjalani dan mengatasi berbagai persoalan
dalam kehidupannya. Tanpa pendidikan, manusia sekarang ini tidak

akan berbeda dengan pendahulunya di zaman primitif.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif

mengembangkan  potensi  dirinya untuk memiliki  kekuatan

! Muslih Usa, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta (Yokyakarta: Tiara
Wacana, 1991), him. 8.



spiritual, keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.? Pendidikan diartikan
sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang bisa menghasilkan
manusia berbudaya tinggi maka pendidikan berarti menumbuhkan

personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan ajarannya
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam

sebagai pandangan hidup.

Adapun tujuan Pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan
manusia yag berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang
dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya, dapat
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini
untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.® Hal ini
berdasarkan pada ayat Al-Qur’an yang terangkum dalam surah Ali

Imran ayat 102:

2 Tim Redaksi si Fokus Media, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Sisdiknas (Bandung: Fokus Media, 2006), him. 2.
3 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 2016), HIm 29-30.



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar benar takwa kepada-Nya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan
beragama Islam.

Dalam pendidikan yang berbasis agama Islam terdapat
pembelajaran Akidah Akhlak. Akidah atau iman yaitu pengakuan
dengan lisan dan membenarkan dengan hati bahwa semua yang
dibawa Rasullullah itu adalah benar dan hak pengakuan tersebut
diimplementasikan melalui syariat dan mengandung cara/metode
peraturan ibadah. Sedangkan akhlak adalah sifat yang meresap atas
iman dan syariat dalam jiwa yang mencerminkan perbuatan

seseorang.*

Akidah Akhlak merupakan bagian dari Pendidikan Agama
Islam yang lebih mengedepankan aspek efektif, baik nilai
ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan
ditumbuhkembangkan kedalam peserta didik sehingga tidak hanya
berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif
semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan
Akidah Akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat

diinternalisasikan  serta  diaplikasikan  kedalam  perilaku.

4 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofah, Belajar dan Pembelajaran (Yokyakarta:
Arruzz Media, 2013), him. 18.



Pembelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu kurikulum yang
diajarkan pada tahapan pendidikan tingkat menengah, yang
memberikan pengaruh besar bagi tingkah laku siswa, baik dalam

kehidupan di sekolah maupun di luar sekolah.

Agar seseorang memiliki akidah yang kuat dan akhlak yang
mulia salah satu caranya adalah dengar mempelajari Akidah
Akhlak. di sinilah pembelajaran Akidah Akhlak sangat penting,
yang bertujuan menanamkan dasar-dasar akidah dan syari’at
sehingga dapat merubah tingkah laku yang kurang baik menjadi

lebih baik.

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan pembelajaran yang
ditujukan untuk meningkatkan ketagwaan, keimanan dan rasa cinta
para peserta didik kepada Allah SWT. Bagi peserta didik hasil dari
ketagwaan, keimanan dan kecintaan terhadap Allah SWT, akan
tertanam rasa kasih sayang, sopan santun, tutur kata yang baik,
senang melihat kebaikan dan benci melihat kemungkaran sehingga
kepribadian peserta didik bersifat akhlak yang mulia yang memiliki
pribadi yang tangguh, unggul, berkualitas dan tanggung jawab,
madrasah lembaga pendidikan Islam perlu memperhatikan dan

mendukung guru bidang studi Akidah Akhlak guna menghasilkan



hasil kualitas Akidah Akhlak, agar terbentuk banteng moralitas

peserta didiknya.

Indikator keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak adalah
mencakup tiga ranah, vyaitu aspek efektif, kognitif, dan
psikomotorik. Salah satu bentuk nilai edukasi Islam yaitu melalui
mata pelajaran Akidah Akhlak yang dibebankan di sekolah
menengah pertama, namun dalam pelaksanaannya, transfer ilmu
pada proses pembelajaran tentunya mengalami berbagai kendala.
Bentuk dari kendala itu adalah sikap siswa yang terkadang kurang
menghargai terhadap kegiatan sekolah yang ada bahkan, diiringi
dengan sikap yang kurang tepat dan mengganggu. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu solusi untuk

menghasilkan interaksi edukatif dalam pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan peneliti yang terjadi di lapangan
bahwa pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku
siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal belum memenuhi kriteria perilaku yang baik dan masih
minim yang mengamalkan pembelajaran Akidah Akhlak. Dimana
masih ada beberapa siswa yang sering berkelahi sesame teman,
mengejek teman, susah membantu satu sama lain, kurang

menghargai teman, tidak menghormati orang yang lebih tua dan

> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sidiknas,
(Bandung: oleh Citra Umbara), him. 3.



masih ada lagi perilaku siswa yang belum mencerminkan nilai
keagamaan dalam kehidupan peserta didik yang seharusnya sudah
tidak ada dalam lingkungan MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal, padahal sudah diiringi dengan
pembinaan perilaku melalui pembelajaran Akidah Akhlak.
Berdasarkan uraian di atas serta kenyataan yang sedemikian rupa,
peneliti tertarik mengadakan penelitian yang dituangkan dalam
karya ilmiah skripsi yang berjudul “Implementasi Pembelajaran
Akidah Akhlak Dalam Pembinaan Perilaku Siswa Di MTs NU

Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal”.

. Fokus Masalah

Pengertian siswa/murid/peserta didik dalam kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian murid berarti anak (orang yang
sedang berguru/belajar, bersekolah).  Sedangkan  menurut
Sinolungan peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang yang
terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat, sedangkan

dalam arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di sekolah.

Menurut Hamalik siswa atau murid adalah salah satu komponen
dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode
pengajaran. Sebagai salah satu kompenen maka dapat dikatakan
bahwa murid adalah komponen yang terpenting diantara komponen

lainnya. Murid atau anak didik menurut Djamarah adalah subjek



utama dalam pendidikan setiap saat. Sedangkan menurut Daradjat
murid atau anak adalah pribadi yang “unik” yang mempunyai
potensi dan mengalami berkembang. Dalam proses berkembang itu
anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya
tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu
kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.
berdasarkan uraian di atas, murid atau anak didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses
belajar mengajar dimana di dalam proses belajar mengajar, siswa
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi
faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang

diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.

Menurut Abu Ahmadi siswa adalah orang yang belum mencapai
dewasa, yang membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang
lain yang telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu
makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang
baik dan sebagai salah satu masyarakayt serta sebagai suatu pribadi

atau individu.

Menurut Ali menyatakan bahwa siswa adalah mereka yang
secara khusus diserahkan oleh orangtua untuk mengikuti
pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk

menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, ketrampilan,



berpengalaman, berkepribadian, berakhlak dan mandiri. Agar
penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini hanya
difokuskan kepada siswa kelas VII MTs NU Natal Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal. dalam fokus masalah ini yang
difokuskan peneliti adalah bagaimana penerapan pembelajaran
Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa kelas VII MTs
NU Natal, bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII
MTs NU Natal, dan bagaimana perilaku siswa kelas VII MTs NU

Natal.
C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
memahami permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah pelaksanaan, penerapan.®

1. Implementasi yang dimaksud peneliti disini adalah penerapan
pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa
di kelas VII MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Pembelajaran Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk

hidup belajar.” Pembelajaran yang dimaksud disini adalah

& Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2005), him. 129.
7 Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..., him. 250.



proses belajar mengajar bidang studi Akidah Akhlak di kelas
VII MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal.

3. Akidah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kepercayaan, keyakinan® Akhlak menurut Kamus Besar
Bahasa Indinesia (KBBI) adalah budi pekerti, kelakuan.®
Akidah Akhlak yang dimaksud disini adalah bidang studidi
kelas VII MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal.

4. Perilaku siswa adalah sifat tindakan yang dimiliki oleh siswa
dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, etika,kebiasaan,
persuasi atau genetika. Perilaku siswa adalah semua kegiatan
atau aktifitas siswa, baik yang dapat diamati langsung maupun
yang tidak dapat diamati pihak luar.X°Perilaku siswa yang
dimaksud di sini adalah kelakuansiswa yang mencerminkan
tentang nilai-nilai keagamaan, seperti saling menyapa ketika
bertemu dengan teman sekelas, menyapa guru ketika bertemu di
luar sekolah, menasehati teman ketika tidak mengerjakan tugas
sekolah, dan mendengarkan nasehat yang disampaikan oleh

guru.

8 Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., him. 17.
9 Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., him. 16.
19 Bino Walgino, Pengantar Psikologi Umum (Yokyakarta: Andi Ofset, 1990), him. 10.
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Jadi kesimpulan dari judul peneliti Implementasi Pembelajaran
Akidah Akhlak Dalam Pembinaan Perilaku Siswa di MTs NU
Natal adalah suatu tindakan atau penerapan suatu rancangan yang
sudah direncanakan secara matang untuk mencapai suatu tujuan
dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak. Jadi dalam
pembahasan ini peneliti memfokuskan untuk mencari tahu
bagaimana penerapan pembelajaran Akidah Akhlak dalam
pembinaan perilaku siswa di sekolah tersebut. Dikarenakan dari
beberapa siswa masih ada yang kurang menerapkan pembelajaran
Akidah Akhlak baik di lingkungan sekolah maupun di luar

sekolah.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka pokok

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam
Pembinaan Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal?



11

E. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan permasalahan yang penulis angkat
sebagaimana di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penulisan skripsi ini, adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Perilaku Siswa di MTs NU Natal
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk Mengetahui Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Dalam Pembinaan Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan

NatalKabupaten Mandailing Natal.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini sebagai pengembangan untuk menambah dan
memperkaya khazanah keilmuan dalam pembelajaran Akidah
Akhlak.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan dan
perkembangan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak
di sekolah.

b. Bagi Kepala Madrasah Tsanawiyah
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Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan terhadap perilaku siswa.

c. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini peserta didik dapat meningkatkan
pembelajaran Akidah Akhlak dan mengembangkan perilaku
yang baik, baik di sekolah maupun luar sekolah.

d. Bagi Peneliti
1) Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana
2) Menambah pemahaman dan pengetahuan terhadap

perilaku siswa dan menanamkan nilai dasar akidah

akhlak pada siswa di sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan Pendahuluan yang mencakup
latar belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab Kedua merupakan Tinjauan Pustaka yang terdiri

dari kajian teori dan penelitian yang relevan

Bab Ketiga merupakan Metodologi Penelitian yang

terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, jenis dan metode
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penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik penjamin

keabsahan data, dan teknik pengelolahandan analisis data

Bab Keempat merupakan Hasil Penelitian terdiri dari
temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian dan

keterbatasan penelitian

Bab Kelima merupakan Penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran-saran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Perilaku siswa

a. Pengertian perilaku siswa

Perilaku siswa merupakan sifat tindakan yang dimiliki oleh
siswa dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, etika, kekuasaan,
persuasi atau genetika. Perilaku siswa dikelompokkan kedalam
perilaku wajar, perilaku dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku
menyimpang. Perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak
ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu
tindakan manusia yang sangat mendasar. Penerimaan terhadap
perilaku seseorang diukur relative terhadap norma sosial dan diatur
oleh berbagai kontrol sosial. Dalam kedokteran perilaku seseorang
dan keluarganya dipelajari untuk mengidentifikasi faktor
penyebab, pencetus atau yang memperberat timbulnya masalah
kesehatan. Intervensi terhadap perilaku seringkali dilakukan dalam
rangka penata laksanaan yang holistik dan komprehensif. Perilaku
adalah sebuah kegiatan atau aktifitas organisme (makhluk hidup)
yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis
semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang

sampai dengan manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai

14
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aktifitas masing-masing. Sehingga yang dimaksud perilaku siswa,
pada hakikatnya adalah tindakan atau aktifitas siswa dari siswa itu
sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain:
berjalan, berbicara, tertawa, bekerja, menulis, membaca dan
sebagainya. Jadi, melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud perilaku siswa adalah semua kegiatan atau aktifitas
siswa, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat

diamati pihak luar.!

b. Bentuk-Bentuk Perilaku Siswa

Dari pembahasan di atas perlu dipahami bahwa perilaku itu dapat

digolongan menjadi dua yaitu perilaku positif dan perilku negatif.

Berikut adalah perilaku tersebut:

1) Perilaku Positif

a) Jujur

Jujur merupakan kata yang tidak asing lagi bagi Kkita,
namun defenisi jujur itu sendiri tidak sedikit dri kita yang
belum mengetahuinya. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2009:8394) telah mendefinisikan kata jujur sebagai berikut
“lurus hati, tidak curang” pengertian tersebut dapat
diartikan bahwa, jujur merupakan perbuatan yang lurus
sesuai dengan hati, dan tidak curang.

b) Tanggung Jawab

11 Bino Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yokyakarta: Andi Ofset, 1990), HIm. 10.
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Tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2009:839) “wajib menanggung segala sesuatunya (kalau
terjadi  apa-apa  boleh  dituntut,  dipersalahkan,
diperkarakan)” definisi di atas dapat diartikan bahwa,
tanggung jawab merupakan sikap siap menerima segala
konsekwensi dari perbuatan yang telah dilakukannya.

c) Disiplin
Menurut defenisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2009:191). “Disiplin adalah taat dan patuh terhadap
peraturan yang dibuat bersama atau sikap patuh terhadap
segala peraturan yang berlaku tanpa kecuali. Menjalankan
segala peraturan yang berlaku juga dalam keadaan sadar
dan tanpa ada paksaan.

d) Hormat
Hormat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai menghargai (takzim, khidmat, sopan); sepatutnya
kita kepada orangtua kita.

2) Perilaku Negatif

a) Bolos belajar
KBBI (2007:56) menjelaskan bahwa bolos adalah “tidak
masuk kerja (sekolah dan sebagainya). Bolos di sini dapat
diartikan meninggalkan kelas atau sekolah tanpa izin pada

saat jam pelajaran berlangsung. Mereka melakukan hal ini
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karena mereka malas untuk mengikuti kegiata belajar
mengajar di sekolah.

b) Sering datang terlambat
Datang terlambat, kerap sekali terjadi pada siswa, datang
terlambat diakibatkan karena siswa malas untuk datang
lebih awal, atau karena siswa malas bangun pagi.

c) Suka mengganggu teman saat belajar
Mengganggu teman saat proses belajar juga perilaku yang
menyimpang. Mengganggu temat saat belajar juga
bermacam-macam caranya, hal ini juga sangat mengganggu
teman bahkan bisa mengganggu proses pembelajaran secara
keseluruhan.

d) Malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah
Guru selalu mempunyai cara agar siswa melakukan proses
belajar selain di sekolah, salah satunya dengan memberikan
PR yang guru berikan bertujuan agar siswa selalu belajar
meskipun tidak di sekolah, akan tetapi siswa yang malas
mengerjakan PR merupakan sikap yang tidak baik, karena
hal tersebut membuat siswa tidak disiplin.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Pengertian pembelajaran akidah akhlak

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang

dilakukan dalam dunia pendidikan, baik dalam pendidikan formal
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maupun pendidikan non-formal. Pembelajaran merupakan bagian
terpenting dari pendidikan. Definisi pembelajaran berkaitan dengan
pengertian belajar. Oleh karena itu perlu pembahasan tentang
pengertian belajar. Pengertian belajar sangat banyak ditemukan
dalam berbagai literatur. Menurut Sardirman dalam bukunya yang
berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, “belajar adalah
berubah, dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha sadar

mengubah tingkah laku”.'?

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan,
keterampilan dan sikap. Kemampuan orang untuk belajar menjadi
ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk
yang lain (Gredler, 1994: 1). Dalam konteks ini seseorang
dikatakan belajar bilamana terjadi perubahan, dari sebelumnya
tidak mengetahui sesuatu menjadi mengetahui.'® Sebagaimana

hadis Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:

i () ala (Al 1 3aiml 553 5 ol 5 AUKL a1 540 5 el pai
Artinya: Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan
ketenangan, serta rendah hatilah pada orang yang kamu
belajar darinya.” (HR. Ath-Thabrani).
Dalam dunia pendidikan, siswa yang melakukan proses belajar

tidak melakukannya secara individu, tetapi ada beberapa

komponen yang terlibat, seperti pendidik atau guru, media dan

12 Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
45,
13- Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2016), HIm. 38.
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strategi pembelajaran kurikulum, dan sumber belajar. Dari kata
belajar itulah kemudian lahir kata pembelajaran. Kata
“pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk
yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut,
sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan,
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran
memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan
diajarkan. Subyek belajar yang dimaksud adalah siswa atau
disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.
Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari,
menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah,

dan menyimpulkan suatu masalah.*

Istilah pembelajaran memiliki hakikat atau perancangan
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam
belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah
satu sumber belajar, akan tetapi mungkin siswa juga berinteraksi
dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu,
pembelajaran memusatkan pada “apa yang dipelajari siswa”.’®

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono adalah kegiatan guru

secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat

14 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran..., him. 18.

2.

15 Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Angkasa, 2007), him.
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siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar.® Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata
pelajaran atau pemerolehan suatu ketrampilan melalui pelajaran,
pengalaman atau pengajaran. Brown merinci Kkarakteristik

pembelajaran sebagai berikut:

1) Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.

2) Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau ketrampilan.

3) Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan,
memori, dan organisasi kognitif.

4) Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut
peristiwa-peristiwa di luar serta di dalam organisme.

5) Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.

6) Belajar melibatkan bentuk latihan, mungkin latihan yang
ditopang dengan imbalan dan hukum.

7) Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.!’

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu pertama,
dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses
berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis

dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk

16 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 62.
1 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran. .., him. 18-19.
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memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang
pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa

untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.*®

Beberapa penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu sistem. Pembelajaran dikatakan
sebagai suatu sistem karena pembelajaran adalah kegiatan yang
bertujuan, yaitu membelajarkan siswa. Proses pembelajaran itu
merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan Dberbagai
komponen.'® Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen
yang satu dengan vyang lainnya saling berinteraksi dan
berinterelasi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi

pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media, dan evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungan belajarnya yang
diatur guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dengan demikian kegiatan pembelajaran dilukiskan
sebagai upaya guru untuk membantu siswa dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu posisi guru dalam kegiatan pembelajaran

tidak hanya sebagai penyampai informasi melainkan sebagai

18 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran..., hlm. 62.
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), him. 49.
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pengarah, pemberi dorongan dan pemberi fasilitas untuk terjadinya

proses belajar.

b. Akidah Akhlak

1) Pengertian Akidah

Secara etimologis akidah berasal dari kata agada-ya“qidu,
aqdan aqgidatan. Agidatan berati simpul, ikatan, perjanjian dan
kukuh.?’ Bentuk jamaknya adalah aqa“id.?! Setelah terbentuk
menjadi akidah berarti keyakinan. Relevansi antara kata ,,aqdan
dan agidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kukuh
didalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
Secara terminologi pengertian akidah dapat dilihat dari

beberapa pendapat tokoh berikut :

Menurut Hasan Al-Banna “Aqaid (bentuk jamak dari
agidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hati (mu), mendatangkan ketentraman jiwa,
menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikit pun dengan
keragu-raguan.?? Menurut Abu Bakar Jabir al-Jaxairy Akidah
adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum
oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, fitrah. Kebenaran itu

dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta diyakini kesahihan

20 yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam (Yokyakarta: LLPI, 2014), him. 1.

2L | ahmuddin Lubis dan Muchtar, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam ( Bandung:
Cipta Pustaka Media Perintis, 2009), him. 94.

22 Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam..., him. 2.
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keberadaannya dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan

dengan kebenaran itu.

Menurut  Yusuf Al-Qardhawi akidah Islam bersifat
syumuliyah (sempurna) karena mampu menginterpretasikan
semua masalah besar dalam wujud ini, tidak pernah membagi
manusia di antara dini, tidak pernah membagi manusia diantara
dua Tuhan (Tuhan kebaikan dan Tuhan kejahatan), bersandar
pada akal, hati, dan kelengkapan manusia lainnya.?® Jadi akidah
secara istilah adalah keyakinan atau kepercayaan terhadap
sesuatu yang ada dalam hati seseorang yang dapat membuat
hatinya tenang. Akidah Islam yang ada dalam diri seseorang itu
sesuai dengan firman Allah sebagaimana yang sebagaimana
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Q.S Al-A’raf 7:172 sebagai

berikut:

7}/WW~ > 543

rervﬁ r-ey;# ot Pl Cé-’ d:’ 35
ket s u; & \3”\g saall 55 ;3

f

Artinya:dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah

mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya

23 Deden Maktabuloh, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali, 2011), him. 86.
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berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi
saksi”. (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap

ini (keesaan Tuhan)" (Q.S. Al-Araf 7:172).

Dari beberapa pengertian akidah di atas, penulis
menyimpulkan bahwa akidah adalah suatu keyakinan yang
tertanam di dalam hati manusia yang di terima oleh akal dan
pasti kebenarannya, dan menolak segala sesuatu yang

mangingkari keyakinan tersebut.?

2) Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga yang
berarti mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah
kata yang berbentuk mufrad, jamaknya adalah khuluqun, yang
berarti perangai, tabiat, adat atau Kkhulgun yang berarti
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi, akhlak secara etimologi berrti
perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat oleh
manusia. Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai

landasaannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata

2 Departemen Agama Islam RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Al-Quran
Cordoba, 2016), Cet. 4, him. 173.
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akhlak sudah mengandung konotasi baik sehingga orang yang
berakhlak berarti orang yang berakhlak baik. Akhlak adalah hal
ihwal yang melekat pada jiwa, daripadanya timbul perbuatan-
perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh
manusia. Apabila hal ihwal atau tingkah laku itu menimbulkan
perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal dan syara’,
bila perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku itu
dinamakan akhlak yang buruk.?®> Akhlak secara terminologi
(istilah) dapat di lihat dari beberapa pendapat para ahli,
diantaranya:

Menurut Al-Thabari, yang dimaksud dengan akhlak mulia
di sini adalah agama Islam. Ini artinya keseluruhan ajaran Islam
mengandung nilai-nilai dan norma-norma mulia yang harus di
praktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad Saw sebagai berikut:

23 ¢ Ak a7
YAV e Wi G|
Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk

menyempurnakan keshalihan akhlak.” (HR. Al-
Baihaqi).

Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak yaitu sifat yang tertanam
dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa

melakukan pemikiran dan pertimbangan. Ibrahim Anis

25 7ainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), Him. 29-30.
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mengatakan “sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya
lahirlah macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Akhlak adalah suatu
bentuk karakter yang kuat didalam jiwa yang darinya muncul
perbuatan yang bersifat iradiyah ikhtiyariyah (kehendak
pilihan) berupa baik atau buruk, indah atau jelek, sesuai
pembawaannya, ia menerima pengaruh pendidikan yang baik

dan yang buruk.

Bila didalam jiwa ini dididik tegas mengutamakan
kemuliaan dan kebenaran, cinta kebajikan, gemar berbuat baik,
dilatih mencintai keindahan, membenci keburukan sehingga
menjadi wataknya, maka keluarlah darinya perbuatan
perbuatan yang indah dengan mudah tanpa keterpaksaan, inilah
yang dimaksud akhlak yang baik.?® Dari beberapa pengertian
akhlak di atas penulis mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat
yang melekat dalam diri manusia yang mengasilkan suatu
perbuatan spontan dan tanpa dibuat-buat berupa perbuatan baik

maupun buruk.

% Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslimin (Jakarta: Pustaka Al-Kausar,

2015), him.25.
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Materi Kurikulum Akidah Akhlak

1. Pengertian dan Pentingnya Akidah Islam

Akidah berarti “ikatan”. Akidah seseorang, artinya “ikatan
seseorang dengan sesuatu”. Kata akidah berasal dari bahasa arab
yaitu‘ aqada-ya’qudu-agidatan. Setiap manusia mempunyai
ikatan hati dengan sesuatu. Dengan ikatan itu, hati menjadi
condong kepadanya. Ada bermacam-macam ikatan hati
manusia. Ada yang condong kepada patung, kepada dukun,
setan, dan lain-lain. Inilah yang disebut dengan akidah yang
salah. Adapun maksud dari akidah Islam adalah ikatan hati
seseorang terhadap Allah, yang diyakini melalui ajaran utusan-
Nya, yaitu Muhammad SAW. lkatan ini senantiasa dibenarkan
oleh jiwa yang dengannya hati menjadi tentram serta menjadi
keyakinan dan tidak ada keraguan serta kebimbangan di
dalamnya.

Landasan akidah Islam adalah beriman kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari
akhir, dan beriman kepada gada dan qadar-Nya, yang baik
maupun buruk. Hal ini kita kenal dengan rukun iman.

Adanya ikatan hati antara kita dan Allah, menjadi sesuatu
yang sangat penting terutama berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Kebutuhan manusia terhadap akidah (keyakinan)

harus melebihi kebutuhan terhadap yang lainnya. Sebab tidak
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ada kebahagiaan, kenikmatan, dan kegembiraan bagi hati

kecuali dengan beribadah kepada Allah, pemelihara dan

pencipta segala sesuatu.?’

2. Kewajiban Berakhlak Terpuji dan Menghindari Akhlak Tercela

a) Kewajiban Berakhlak terpuji
Islam adalah agama tauhid, yaitu agama yang diturunkan
Allah kepada Rasullulah, yang mengajarkan keimanan
keimanan bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
selain Allah dan Muhammad utusan Allah berikut syariat
yang diajarkannya. Allah telah menjadikan Al-Quran
sebagai pedoman dan peraturan perundangan bagi
kehidupan manusia yang wajib dipatuhi. Di dalamnya
terdapat perintah-perintah yang harus dilaksanakan, juga
ada larangan-larangan yang harus ditingkalkan. Akhlak
terpuji merupakan nilai-nilai kebaikan yang wajib dimiliki
oleh seorang muslim, seperti amanah, jujur, adil, syukur,
dan sebagainya.?®

b) Menghindari Akhlak Tercela
Seorang muslimdiwajibkan untuk terus berusaha menghiasi
dirinya dengan berbagai akhlak yang baik, sekaligus

menghargai diri dari segala akhlak buruk yang tercela yang

27 Taofik Yusmansyah, Akidah dan Akhlak (Bandung: Granfindo Media Pratama, 2006),
him. 3.

2 Thoyib Sah Saputra dan wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak
(Semarang: PT Karya Toha Putra, 2014), him. 11.
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ada pada dirinya. Akhlak tercela (Akhlaqul madzmumah),
yaitu akhlak buruk yang dibenci Allah SWT. Dan Rasul-
Nya yang harus dijauhi dan ditinggalkan. Akhlak yang
tercela wajib kita hindari karena: akhlak tercela dapat
menyebabkan seseorang masuk api neraka, akhlak tercela
dapat menghapus pahala kebaikan yang pernah
dilakukannya. Dan akhlak tercela dapat mencelakakan diri

sendiri dan mencelakankan orang lain.?®

d. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem
pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki
siswa, semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Wina
Sanjaya dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah kemampuan
(kompetensi) atau ketrampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh
siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu.*
Sedangkan menurut Oemar Hamalik adalah “suatu deskripsi
mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah

berlangsung pengajaran.

12.

2 Thoyib Sah Saputra dan Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak..., him.

30 wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2007), him. 56-57.
31 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 109.
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Akidah Akhlak sebagai salah satu dari pendidikan agama Islam
yang mengandung tentang keyakinan atau kepercayaan dalam
Islam yang menetap dan melekat dalam hati berfungsi sebagai
pedoman, pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan siswa
dalam segala segi kehidupannya sehari-hari harus diajarkan secara
sungguh-sungguh kepada siswa.*> Pembelajaran mata pelajaran

Akidah Akhlak yang ada di Madrasah Tsanawiyah

Adapun tujuan kurikuler mata pelajaran Akidah Akhlak adalah

sebagai berikut:

1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, kebiasaan, serta pengalaman siswa tentang akidah
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi

dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari pembelajaran Akidah Akhlak yaitu menanamkan dan

%2 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yokyakarta: Pustaka Belajar,
2004), him. 39.

3 Peraturan Menteri Agama Rl No.2 Tahun 2008 Tentang Kompotensi Lulusan dan
Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, him. 50.
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meningkatkan keimanan siswa serta meningkatkan kesadaran siswa
tentang berakhlak mulia sehingga mereka mampu menjadi muslim
yang selalu berusaha meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah
SWT. Sehingga siswa mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, tidak terbatas hanya di sekolah saja mereka

berbuat baik, akan tetapi juga di lingkungan tempat tinggal mereka.

Melalui pembelajaran Akidah Akhlak yang ada di sekolah-
sekolah yang berbasis Islam, setidaknya siswa akan mendapat
pengetahuan dan bimbingan akhlak yang baik dari gurunya.
Seorang guru akan selalu mengarahkan kepada kebaikan, dan
menjadikan siswanya menjadi siswa yang teladan agar kelak nanti
menjadi seorang muslim yang mempunyai akhlak yang baik,
sehingga apapun yang dilakukan dan diperbuat akan selalu
mengarah dalam hal kebaikan. Sebab tujuan tertinggi dari
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa sekaligus akhlaknya agar

mengalami perubahan dalam kebaikan.

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak

Perkembangan para remaja yang merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju dewasa, sehingga pada masa peralihan
tersebut seorang remaja akan mengalami perkembangan dan
perubahan dalam menentukan hak dan kewajiban serta tanggung

jawab terhadap kehidupan pribadi dan masa depannya. Untuk itu,
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para remaja wajib mendapatkan bimbingan serta arahan dari
pendidik atau orang tua dalam mencari dan menumbuhkan nilai-
nilai luhur demi membentuk identitas dirinya menuju kematangan
pribadi. Disinilah penanaman akidah akhlak diutamakan agar
mereka tidak mengalami kegoncangan pikiran dan jiwanya dalam
menentukan solusi atas problem yang dihadapi para remaja. Maka
pembelajaran yang pertama dan utama adalah pembentukan
keyakinan kepada Allah SWT. Yang diharapkan dapat melandasi

sikap, perilaku dan kepribadian siswa.

Para ahli pendidikan islam telah sepakat bahwa maksud dari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya ialah agar bagaimana para siswa dapat
mengimplementasikan atau mengaplikasikan pembelajaran yang
telah di dapatkan disekolah  dalam kehidupan sehari-hari |,
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah
(keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci

seluruhnya ikhlas dan jujur.3

Sebagai upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan

perilaku yang positif maka diperlukan keseriusan pembentukan

34 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), Cet. 7, HIm. 123.
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kepribadian sebagai hasil pendidikan, sehingga perwujudan
kepribadian muslim, kemajuan masyarakat dan budaya akan dapat
terealisasikan melalui sarana-sarana pendidikan yang dalam hal ini
adalah pembelajaran Akidah Akhlak. Karena dengan menanamkan
nilai-nilai agama akan sangat membantu terbentuknya kepribadian
dan perilaku siswa kelak pada masa dewasa. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak adalah usaha
yang diarahkan kepada pembentukan perilaku siswa yang sesuai
dengan ajaran islam, dalam berbuat berdasarkan nilai-nilai islam
serta bertangngung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya sekedar diketahui dan
dimiliki oleh para remaja, melainkan lebih dari itu pembelajaran
Akidah Akhlak harus dihayati dengan baik dan benar. Sebab bila
pembelajaran Akidah Akidah telah dimiliki, dimengerti, dan
dihayati dengan baik dan benar, maka kesadaran seseorang akan
hak dan kewajibannya sebagai hamba Allah akan muncul secara

sendirinya.

Hal ini akan muncul dalam pelaksanaan ibadah, perilaku, sikap
dan perbuatan serta perkataannya sehari-hari.  Apabila
pembelajaran Akidah Akhlak tersebut sudah tertanam dan menjadi
dasar dalam jiwa remaja, maka ia akan menjadi kekuatan batin
yang dapat melahirkan perilaku positif dalam kehidupannya.

Sehingga para remaja akan selalu optimis menghadapi masa depan,
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selalu tenang dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi,
dan tidak takut terhadap apapun kecuali kepada Allah SWT. Selain
itu, mereka akan selalu rajin melakukan ibadah dan perbuatan baik,
serta perilaku positif lainnya yang tidak hanya bermanfaat bagi
dirinya tetapi bermanfaat pula untuk masyarakat dan
lingkungannya. Maka dari itu, yang terpenting dalam
mengembangkan dan membentuk potensi yang dimiliki seorang
remaja adalah agar para remaja mengalami suatu perubahan baik

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Berkumpulnya potensi dalam diri remaja tersebut akan
menjadikan dia pribadi yang utuh, seimbang dan selaras. Demikian
citra pribadi muslim yang ternyata identic dengan tujuan
pendidikan Islam yaitu menciptakan manusia yang berakhlak
Islam, beriman, bertagwa dan meyakininya sebagai suatu
kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran
tersebut melalui akal, rasa, feeling di dalam seluruh perbuatan dan

perilaku sehari-hari.®

Dasar agama Islam merupakan pondasi utama dari keharusan
berlansungnya pembelajaran Akidah Akhlak. Karena ajaran Islam
mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek

kehidupan manusia dalam hubungannya dengan khalignya, juga

% Zakiyah Darajatt, Islam Untuk Disiplin IImu Pendidikan (Jakarta: Bulan Bintang,

1987), him. 137.
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dalam muamalah, masalah berpakaian, jual beli, aturan budi
pekerti yang baik dan sebagainya. Hal ini tentu memberi nilai
positif dalam pembentukan perilaku siswa. Remaja merupakan
tumpukan harapan masa depan bangsa dan agama sangat penting
dalam jiwanya tersebut ditanamkan nilai-nilai  melalui
pembelajaran Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pengaruh pembelajaran Akidah Akhlak pada perilaku siswa dapat
dikatakan berguna dan bermanfaat seumur hidup apabila dapat
diimplementasikan kedalam kehidupan bermasyarakat. Oleh
karena itu terwujudlah usaha tolong menolong antara individu dan

masyarakat untuk mewujudkan pengabdian kepada Allah SWT.

Maka para pendidik atau orang tua harus selalu membimbing
dan mengarahkan peserta didik menjadi warga negara yang baik
dan bertanggung jawab yaitu dengan mendidik dan menanamkan

nilai-nilai ilmu pengetahuan dan keagamaan.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Abdul Karim dengan judul “Implementasi Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Pengembangan Kepribadian Siswa Di MTs PAB 2
Sampali“ Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini
bahwa implementasi pembelajaran  Akidah  Akhlak  dalam
pengembangan kepribadian siswa di MTs PAB 2 sampali sudah

terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dengan upaya yang telah
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dilakukan guru Akidah Akhlak dan pihak sekolah dan pernyataan yang
kuat dari beberapa narasumber yaitu kepala sekolah, guru Akidah
Akhlak dan siswa yang peneliti peroleh melalui kegiatan observasi,
wawancara, dokumentasi.*® Persamaan penelitian Abdul Karim dengan
penelitian saya yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif sedangkan perbedaan penelitian
Abdul Karim dengan penelitian saya yaitu penelitian Abdul Karim
membahas tentang pengembangan Kkepribadian siswa sedangkan
penelitian saya membahas tentang perilaku siswa.

2. Elfiyatus Sholihah dengan judul “ Implementasi Pembelajaran
Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang”. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif .Hasil dari penelitian ini bahwa implementasi pembelajaran
Akidah Akhlak dalam membentuk karakter siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Malang sudah tergolong baik. Hal itu juga tidak terlepas dari
kepiawaian guru selama mengajar, baik itu karena guru Akidah Akhlak
menerapkan kedisiplinan yang tegas atau juga karena menerapkan
metode yang sesuai selama pembelajaran.®” Persamaan penelitian
Elfiyatus Sholihah dengan penelitian saya yaitu sama-sama

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan

% Abdul Karim,“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pengembangan
Kepribadian Siswa Di MTs PAB 2 Sampali”,Skripsi(UIN Sumatera Utara 2017), him. 75.

37 Elfiyatus Sholihah,“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang”, Skripsi (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang 2021), him. 67.
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hasil penelitian sama-sama terlaksana dengan baik sedangkan
perbedaan penelitian Elfiyatus Shalihah dengan penelitian saya yaitu
penelitian Elfiyatus Sholihah membahas tentang pembentukan karakter
religius siswa sedangkan penelitian saya membahas tentang perilaku
siswa.

3. Nurhapipah dengan judul “ Pola asuh guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Siabu”. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini bahwa
pola asuh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak
siswa di SMP Negeri 2 Siabu bahwa guru bukan hanya memberikan
ilmu saja tetapi juga berperan seperti pembinaan akhlak. Upaya yang
digunakan guru untuk membina akhlak siswa dengan cara memberikan
nasehat, ceramah dan mengerjakan hal-hal positif dan menanamkan
nilai-nilai agama saat proses pembelajaran.® Persamaan penelitian
Nurhapipah dengan penelitian saya yaitu sama-sama menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif sedangkan
perbedaan penelitian Nurhapipah dengan penelitian saya adalah
penelitian Nurhapipah membahas tentang pola asuh guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa sedangkan penelitian
saya membahas tentang pengimplementasian pembelajaran Akidah

Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa.

38 Nurhapipah, “ Pola Asuh Guru Pendidikan Agama Islam dalam Prmbinaan Akhlak Siswa di
SMP Negeri 2 Siabu”, Skripsi ( UIN Syahada 2022), HIm. 75.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal. MTs NU Natal terletak di JI. Syekh Abdul
Fattah No. 31 Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
Provinsi Sumatra Utara. Adapun alasan peneliti meneliti di MTs NU Natal
Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal adalah karena sebelumnya
belum ada peneliti yang melakukan penelitian dengan judul Implementasi
Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembinaan Perilaku Siswa di MTs
NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan
bulan Februari 2023.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan data kualitatif berbentuk data, kalimat, skema dan
gambar. Sehingga metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah atau sebagai lawannya eksperimen dimana peneliti adalah sebagai

38
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kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif.>® Metode penelitian
deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.*® Metode penelitian
ini  tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan, tetapi

menggambarkan suatu kondisi apa adanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif yang mana peneliti menggambarkan
Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembinaan Perilaku

Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang
diteliti berada dan diamati oleh peneliti.** Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V11 yang berjumlah 15 siswa

yang terdiri dari 5 siswa laki-laki, 10 siswi perempuan dan 1 orang guru

39 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Pkt, dan Penelitian Perkembangan, Edisi dan Revisi (Bandung; Cita Pustaka, 2016),
Him. 17.

40 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), him. 34.

41 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 92.
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Akidah Akhlak di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal.

D. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer

dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan
dalam penelitian yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian.*> Sumber data primer yang
dimaksud peneliti di sini yaitu guru Akidah Akhlak dan siswa MTs
NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal yang terdiri

dari kelas VI1I yang berjumlah 15 siswa.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah Sumber data pelengkap yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Diantaranya adalah kepala sekolah

MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

42 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), him. 122,
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini digunakan pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang dijalankan
secara sistematis dengan sengaja diadakan dengan menggunakan alat
indera sebagai alat untuk menangkap secara langsung kejadian-kejadian

pada waktu kejadian itu terjadi.*®

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung (observasi
non partisipan) ke lokasi penelitian itu di MTs NU Natal Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal. observasi ini dilakukan peneliti
dengan melihat dan mengobservasi bagaimana implementasi
pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa di MTs

NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran
media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai
sebagai sumber data. Wawancara banyak digunakan manakala kita

memerlukan data yang bersifat kualitatif. Oleh karena itu, wawancara

43 Galim dan Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Cita Pustaka, 2007),

him. 114,
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merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif.**

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih
lengkap tentang Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
pembinaan Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan guru Akidah
Akhlak, bagaimana implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam
pembinaan perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

secara umum proses analisis data mencakup beberapa proses, yaitu:

44 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), him. 263.
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1. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Peneliti mereduksi data dilakukan dengan memilih dan menyusun
setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi kemudian peneliti mengolah semua data mentah agar
peneliti lebih mudah dalam memahami data yang didapat.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menganalisis data dan memaparkan secara
keseluruhan kepada data yang lebih sederhana, data yang dirangkum
dan dijelaskan untuk menggambarkan kualitas yang dihasilkan.

Adapun cara peneliti dalam penyajian data tersebut dengan cara
menguraikan data dengan secara singkat mengenai suatu objek yang
diteliti oleh peneliti.

3. Kesimpulan dan verifikasi data

Kesimpulan dan verifikasi data yaitu dengan mengadakan

pemeriksaan kembali dan menyimpulkan data- data yang didapatkan di

lapangan, penarikan kesimpulan menjawab rumusan masalah yang

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), Him. 244-247.
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sudah dirumuskan.*® Dalam penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan
hasil penelitian dengan menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Kesimpulan rumusan masalah pertama yaitu
bagaimana perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal ternyata dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal sudah cukup baik dilihat dari
tingkah laku siswa di sekolah. Dan kesimpulan dari rumusan masalah
kedua bahwa implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam
pembinaan perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten Mandailing Natal sudah terimplementasikan dengan baik.
Adapun beberapa siswa yang belum mengimplementasikan itu
tergantung bagaimana siswa memahami pembelajaran Akidah Akhlak
tersebut, karena perubahan perilaku atau tingkah laku siswa tidak
hanya setelah belajar Akidah Akhlak tetapi juga disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor keluarga dan lingkungan dimana
siswa itu berada.

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan menjamin keabsahan data

menurut Lexy Moleong yaitu:

4% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, Edisi Revisi ..., HIm. 172-173.
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1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.

Disini  peneliti  mengamati secara langsung bagaimana
Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembinaan Perilaku
Siswa di lokasi penelitian selama 1 bulan yang berlokasi di MTs NU

Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini  bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian memusatkan
diri pada hal- hal tersebut secara terperinci, peneliti hendaknya

mengadakan pengamatan dengan apa yang akan diteliti.

Ketekunan pengamatan yang dilakukan peneliti berupa wawancara
dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi, dokumentasi,
dengan menggunakan kamera handphone dan alat yang berkaitan
dengan yang diteliti. Peneliti mengamati langsung mengenai Aktivitas
siswa baik itu ketika proses pembelajaran berlangsung atau ketika
istirahat. Pada proses pembelajaran berlangsung peneliti mengamati
bagaimana guru akidah Akhlak dalam mengajarkan pembelajaran
Akidah Akhlak pada materi yang disesuaikan dengan metodenya.

Selama kegiatan observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung
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peneliti mengamati keadaan kelas, peneliti melihat  siswa-siswi
mendengarkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru Akidah

Akhlak dengan baik.
3. Triangulasi

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. 4’

Adapun triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi
sumber data yaitu dari data wawancara, observasi dan ketekunan

pengamatan yang dilakukan peneliti sendiri.

47 Lexy Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1988), him.
177.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal
MTs NU Natal berdiri pada tahun 1979 diketuai oleh bapak Usman
Yahya bersama dengan masyarakat lainnya. Lokasi MTs NU Natal
terletak di desa Pasar 4 Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing
Natal. Ketua umum MTs NU Natal yaitu bapak Hj. Akbar Imran dan
sekarang bertempat tinggal di Medan. Nama lain MTs NU Natal
sebelum dibentuk yayasan yaitu Madrasah Islamiyah, namun setelah
dibentuk oleh yayasan maka nama sekolah dirubah menjadi MTs NU
Natal. Ketua yayasan MTs NU sekarang yaitu bapak Hatta yang
bertempat tinggal di Pasar 111 Natal.
2. Visi, Misi dan Tujuan MTs NU Natal Kecamatan Natal
Kabupaten mandailing Natal
a. Visi MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
“ Berakhlak, Berilmu, Beriman™.
Indikator Visi :
1) Terwujudnya lulusan yang memiliki fondasi iman yang kuat
dan tangguh
2) Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia dan berkarakter

3) Terwujudnya lulusan yang berilmu dan berwawasan ke depan.

47
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b. Misi Madrasah Tsanawiyah NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menanamkan fondasi iman yang kuat dan tangguh.
Mewujudkan pengamalan syariat Islam dalam kehidupan warga
madrasah.

Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, mutakhir, dan
berwawasan kedepan.

Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik yang tinggi.
Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang
kompeten dan tangguh.

Mewujudkan Kketersediaan prasarana, sarana dan media
pembelajaran yang relevan dan mutakhir.

Mewujudkan system penilaian yang otentik, objektif dan
komprehensif.

Mewujudkan manajemen berbasis madrasah yang tangguh.

c. Tujuan MTs NU Natal Kecamatan Natal kabupaten Mandailing

Natal

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas amal ibadah dan praktik

amaliyah keagamaan warga madrasah

2) Menciptakan lingkungan madrasah yang islami, berbudaya

dan berakhlakul karimah sesuai dengan tuntutan agama islam



3)

4)

5)

6)
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dengan berlandaskan akidah ahlussunnah wal jamaah an
nahdliyah

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan
IPTEK serta ketrampilan sehingga bisa hidup mandiri
Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana
madrasah berstandar nasional untuk meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik peserta didik

Memujudkan peserta didik yang memiliki fondasi iman yang
kuat, tangguh, berakhlak mulia dan berkarakter

Mewujudkan peserta didik yang berilmu dan berwawasan

kedepan*®

3. Profil MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing

Natal
Tabel 4.1
No Identitas Madrasah
1 Nama Madrasah MTs Nahdatul Ulama Natal
2 No. Statistik Madrasah | 121212130011
3 Akreditasi Madrasah B
4 Alamat Lengkap Jalan Syekh Abdul Fattah No. 31

Desa Setia Karya, Kecamatan

48 papan Data, peneliti di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal,
pada tanggal 6 Desember 2022.
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Natal, Kabupaten Mandailing

Natal Sumatra Utara

5 NPWP 00.391.871.1-118.000

6 Nama Kepala Madrasah | Dewi Kapti S.Ag

7 Nama Yayasan YAPPENAS
8 Alamat Yayasan JIn. Syekh Abdul Fattah No. 29
Natal

9 No. Akre Pendirian | 43.12 Juli 1990

Yayasan
10 Kepemilikan Tanah Milik Yayasan
11 Status Bangunan Milik Yayasan

Sumber : Data Administrasi MTs NU Natal tahun 2022

4. Sarana dan Prasarana
Sarana Prasarana adalah penunjang untuk seorang guru bagi

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif.

Sarana Prasarana sebagai berikut



Tabel 4.2
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Sarana Prasarana di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal

No | Sarana Prasarana Jumlah

1 | Ruang belajar 9 ruang

2 | Ruang kepala sekolah 1 ruang

3 | Bangku 295 bangku
4 | Meja 135 meja
5 | Perpustakaan 1 ruang

6 | Ruang guru 1 ruang

7 | Ruang tata usaha 1 ruang

8 | Kantin 3 kantin
9 | Wcaguru 1 ruang
10 | Wc siswa 1 ruang
11 | Mesjid 1 mesjid
12 | Lep bahasa Tidak ada
13 | Ruang Pramuka 1 ruang

Sumber : Data Administrasi MTs NU Natal tahun 2022



52

5. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia terdiri dari tenaga pendidik, tenaga
administrasi dan peserta didik yang masing-masing mempunyai
peranan penting dalam terlaksananya proses pembelajaran.
a. Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi
Tabel 4.3
Guru dan Staf di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal

No | Nama Guru Jabatan

1 | Dewi Kapti S.Ag Kepala sekolah
2 | Walida Ilmi, A.Md. Kom Tata Usaha
3 | Kholilah Khairani HSB, S.Pd Tata usaha
4 | Rlfyan Fikri Yunalpan, S.Pd Komite

5 | Winny Aswari, S.Pd Komite

6 | Surtina Wati, S.Pd Komite

7 | Fauzani Guru

8 | Ratna Suriah Guru

9 | Sri Damaiyani, S.S Guru

10 | Sari Gusmaria, S.Pd Guru




53

11 | Hendra Yanti, S.Pd Guru
12 | Masrifah, S.Pd Guru
13 | Qurnia Santi, S.Pd Guru
14 | Giyanto, S.Pd Guru
15 | Nella syaputri, S.Ag Guru
16 | Ummi Khairani, S.Pd Guru
17 | Drs. Rahmat Hasibuan Guru

Sumber: Data Administrasi MTs NU Natal tahun 2022

b. Peserta Didik

Tabel 4.4

Siswa di MTs NU Natal kecamatan Natal Kabupaten Mandailing

Natal
No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 |VI-1 10 5 5
2 | VII-2 15 17 32
3 |[VI-3 11 18 29
4 | VII-1 13 15 28
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5 | VII-2 12 18 30
6 | VII-3 11 17 28
7 | IX-1 9 21 30
8 |IX-2 12 17 29
9 |IX-3 14 15 29
Jumlah 107 143 250

Sumber : Data Administrasi MTs NU Natal tahun 2022

Siswa MTs NU Natal berjumlah 250 yang terdiri dari 107 laki-

laki dan 143 siswi perempuan.

B. Temuan Khusus

1. Perilaku Siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal

Perilaku siswa merupakan sifat tindakan yang dimiliki oleh siswa

dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, kekuasaan, etika, persuasi

dan genetika. Perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan

kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan

manusia yang sangat mendasar, sehingga yang dimaksud perilaku

siswa pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas siswa dari siswa

itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain:

berjalan, berbicara, tertawa, bekerja, menulis membaca dan lain

sebagainya. Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
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dimaksud perilaku siswa adalah semua kegiatan atau aktivitas siswa,
baik yang dapat diamati di dalam lingkungan sekolah maupun yang
diamati di luar sekolah. Adapun perilaku siswa MTs NU Natal yang
mencerminkan akhlak terpuji yaitu:

a. menghormati guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

b. bersifat amanah seperti mengerjakan tugas yang sudah

diamanahkan  oleh guru.

c. menghargai sesama teman.

d. saling membantu teman ketika sedang mengalami kesulitan.

e. berbicara yang sopan baik kepada guru maupun kepada teman.

f. mendengarkan guru dengan baik ketika guru menjelaskan materi

di dalam kelas.

Dari beberapa perilaku siswa MTs NU Natal yang mencerminkan
akhlak terpuji, namun ada juga beberapa perilaku siswa yang

mencerminkan akhlak tercela yaitu:
a. kurangnya kedisiplinan.
b. ribut di kelas ketika tidak diawasi oleh guru.

c. masih ada siswa yang keluyuran di luar kelas pada saat jam

masuk.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti di
MTs NU Natal kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal

diperoleh hasil bahwa perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan
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Natal Kabupaten Mandailing Natal sudah baik namun masih ada yang
perlu diperbaiki seperti kurangnya kedisiplinan dan ribut di kelas
ketika tidak diawasi oleh guru.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rahmat Hasibuan

bahwa :

Alhamdulillah sejauh ini yang saya lihat perilaku siswa sudah
lumayan baik dengan adanya pembelajaran Akidah Akhlak yang
mengajarkan tentang bagaimana berperilaku yang baik yang
diajarkan oleh Islam. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, tidak terbatas hanya di sekolah saja
mereka berbuat baik, akan tetapi juga di luar lingkungan sekolah.
Namun disamping itu masih ada yang perlu diperbaiki seperti
kurangnya kedisiplinan di kelas ketika tidak diawasi oleh guru.>®

Hal ini sesuai dengan penuturan dari beberapa siswa yang sudah
diwawancarai.

Berdasarkan wawancara dengan Yelsi siswa kelas VII, ia

mengatakan “Perilaku siswa sudah lumayan baik dengan adanya

pembelajaran Akidah Akhlak yang mengajarkan tentang

berperilaku yang baik, baik dalam lingkungan sekolah maupun di

luar lingkungan sekolah.”®!

Berdasarkan wawancara dengan Zahra siswa kelas VII, ia
mengatakan:

“Perilaku siswa sejauh ini Alhamdulillah sudah cukup baik ini

dilihat dari beberapa teman di kelas VIl yang mendengarkan guru

49 Hasil observasi dengan siswa MTs NU Natal, tanggal 7 Desember 2022.

50 Rahmat hasibuan, Guru Akidah Akhlak di MTs NU Natal wawancara, tanggal 7
Desember 2022.

51 Yelsi, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 8 Desember 2022.
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dengan baik saat menjelaskan pembelajaran Akidah Akhlak di
depan kelas.”>?

Berdasarkan wawancara dengan Fatimah siswa kelas VII, ia

mengatakan:

“perilaku siswa itu tidak konstan dan selalu berubah-ubah,
terkadang mereka mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru
dan terdakang mereka mengabaikan apa yang disampaikan oleh

gurunya.”>?

Dari observasi yang peneliti lakukan pada saat bapak Rahmat
Hasibuan mengajar bahwa benar, siswa-siswi kelas VII mendengarkan
dengan baik materi yang disampaikan oleh bapak Drs Rahmat

hasibuan di kelas.

Berdasarkan wawancara dengan Alila siswa kelas VII, ia
mengatakan:  “perilaku siswa sudah lumayan baik hal itu dilihat
dari teman sekelas yang menjalankan amanah yang sudah

diamanahkan oleh guru, seperti mengerjakan PR di rumah.”>*

Berdasarkan wawancara dengan sukma siswa kelas VII, ia

mengatakan:

52 Zahra, Siswa kelas VI1I, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 8 Desember 2022.
53 Fatimah, siswa kelas VII, wawancara, di MTs NU Natal tanggal 8 Desember 2022
5 Alila, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 9 Desember 2022.
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“Perilaku siswa sudah cukup baik namun masih ada beberapa
siswa yang mau melanggar peraturan sekolah seperti masih suka
keluyuran di luar kelas pada saat jam masuk.”

Dari observasi yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah NU
Natal bahwa benar, masih ada beberapa siswa yang masih melanggar
peraturan sekolah seperti masih berada di luar kelas pada saat jam
masuk.

Berdasarkan wawancara dengan Elsi siswa kelas VII, ia
mengatakan:

“Perilaku siswa di sekolah ini berbeda-beda tergantung individu

setiap siswa itu sendiri bagaimana pemahaman keseharian setiap

siswa.”®
Berdasarkan wawancara dengan Wilda siswa kelas VII, ia
mengatakan:
“Perilaku siswa Alhamdulillah sudah cukup baik karena adanya
pembelajaran Akidah Akhlak yang mengajarkan tentang
bagaimana harusnya berakhlak yang baik, baik kepada guru
maupun kepada teman sekolah.”’

Berdasarkan wawancara dengan Jesika siswa kelas VII, ia

mengatakan:

> Sukma, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 10 Desember 2022.
56 Elsi, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 10 Desember 2022.
57 Wilda, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 14 Desember 2022.
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“Perilaku siswa itu tidak ada yang sama dan selalu berkembang
namun semenjak jesika berada di kelas VII jesika jarang
menemukan teman yang berakhlak mazmumah.”®
Berdasarkan wawancara dengan Aini siswa kelas VIl ia
mengatakan:
“Alhamdulillah sejauh ini yang Aini lihat bahwa perilaku siswa
sudah tergolong baik seperti menghormati guru baik di kelas
ataupun di luar kelas namun masih ada siswa yang masih kurang
disiplin seperti terlambat masuk ke kelas setelah jam istirahat.”>
Lingkungan sekolah dalam hal ini termasuk ke dalam faktor
eksternal, karena sekolah merupakan rutinitas seorang anak setiap
harinya. Di sekolah dia mendapatkan pengalaman belajar dan bermain
dengan temannya. Jadi karena itu, sebagai upaya yang bisa dilakukan
untuk memperbaiki perilaku siswa dengan mengajarkan hal-hal yang
baik kepada mereka sehingga bisa menjadi yang lebih baik kepada
orang lain baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rahmat hasibuan
bahwa :
Upaya yang saya berikan kepada siswa dalam memperbaiki
perilaku siswa yaitu dengan cara memberikan nasehat-nasehat dan
motivasi kepada siswa supaya siswa lebih semangat dalam belajar,
selain itu saya juga memberikan contoh akhlak yang baik kepada

siswa supaya siswa bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.%°

58 Jesika, Siswa kelas VIl, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 14 Desember 2022.

59 Aini, Siswa kelas VI, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 15 Desember 2022.

80 Rahmat hasibuan, Guru Akidah Akhlak waawancara, di MTs NU Natal tanggal 15
Desember 2022.
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Selain itu, hasil wawancara dari Arif siswa kelas VII, ia
mengatakan:

“Perilaku siswa alhamdulillah sudah cukup baik dengan adanya
pembelajaran Akidah Akhlak karena mengajarkan tentang hal hal
baik kepada setiap umat muslim.”%!

Berdasarkan wawancara dengan Azzaki kelas VI, ia mengatakan:
“Perilaku siswa sejauh ini sudah cukup baik dilihat dari beberapa
teman sekelas yang suka menolong teman yang sedang mengalami
kesulitan dalam belajar dan juga tidak jarang siswa-siswa saling
mengingatkan ketika ada tugas yang diberikan oleh guru’®?
Berdasarkan wawancara dengan Cahaya siswa kelas VII, ia
mengatakan:

“Perilaku siswa di sekolah berbeda-beda tergantung dari masing-
masing individu, namun sejauh ini yang terlihat sudah cukup

balk 2963

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten

Mandailing Natal sudah cukup baik dilihat dari tingkah laku siswa di

sekolah. Adapun perilaku siswa di luar sekolah itu berdasarkan

pengawasan dari orangtua masing-masing siswa.

61 Arif, Siswa kelas VI, Wawancara, di MTs NU Natal, tanggal 16 Desember 2022.
62 Azzaki, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal, tanggal 17 Desember 2022.
83 Cahaya, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal, tanggal 17 Desember 2022.
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Berdasarkan wawancara dengan Alni siswa kelas VII, ia
mengatakan:
“Alhamdulillah sejauh ini perilaku siswa sudah tergolong baik
sejak diterapkannya pembelajaran Akidah Akhlak yang membantu
siswa untuk berubah menjadi siswa yang lebih baik, bisa
membedakan cara berbicara kepada guru dan kepada temen-teman
di sekolah.”®*
Berdasarkan wawancara dengan Nazril siswa kelas VII, ia
megatakan:
“Perilaku siswa itu berbeda-beda dan selalu berkembang namun
sejauh ini sejak Nazril berada di kelas VII Nazril menemukan
teman-teman yang berakhkak mahmuda seperti saling menasehati
ketika teman melakukan kesalahan namun meskipun demikian ada
juga siswa yang masih melanggar aturan seperti berkeliaran di luar
kelas ketika tidak ada guru.”®
2. Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembinaan
Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah NU Natal Kecamatan
Natal Kabupaten Mandailing Natal
Pembelajaran memiliki makna yang berbeda dari kata belajar.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan

kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan

mengkontruksikan pengetahuan baru.

64 Alni, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal , tanggal 18 Desember 2022.
85 Nazril, Siswa kelas VII, Wawancara, di MTs NU Natal, tanggal 18 Desember 2022.
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Pembelajaran juga menjadi sebuah upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Hal ini tentu berbeda
dengan pengertian belajar, yang dapat diartikan sebagai sebuah upaya
untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Bisa disimpulkan bahwa definisi pembelajaran adalah sebuah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Sedangkan definisi lain
mengatakan bahwa pembelajaran merupakan sebuah bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Apabila dalam pembelajaran Akidah Akhlak tersebut sudah
tertanam dan menjadi dasar dalam jiwa siswa, maka ia akan menjadi
kekuatan batin yang dapat melahirkan perilaku positif dalam
kehidupannya. Sehingga para siswa akan selalu optimis menghadapi
masa depan, selalu tenang dalam mencari solusi atau masalah yang
dihadapi dan tidak takut terhadap apapun kecuali kepada Allah SWT.
Selain itu, mereka akan selalu rajin melakukan ibadah dan perbuatan
baik, serta perilaku positif lainnya yang tidak hanya bermanfaat pula

untuk masyarakat dan lingkungannya.
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Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti
diperoleh hasil bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
telah terimplementasikan dengan baik. Metode pengajaran yang
digunakan oleh guru Akidah Akhlak antara lain ceramah, diskusi, dan
pemberian contoh akhlak yang baik dalam keseharian di sekolah.®

Hal ini diperjelas dalam wawancara dengan guru Akidah Akhlak
yang mengatakan bahwa:

Alhamdulillah, pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan
perilaku siswa sudah terimplementasikan dengan baik di sekolah
ini, selain karena penggunaan metode mengajar yang disenangi
oleh para siswa juga karena pemberian contoh akhlak yang baik
yang dilakukan oleh guru kepada siswa sehingga siswa secara tidak
langsung menirukan dan bisa membawa perubahan di luar
lingkungan sekolah.®’

Sebagai seorang pendidik, guru harus mempunyai pengetahuan dan
keterampilan dalam mengajar, salah satunya adalah pengolahaan kelas
yang baik. Pengelolaan kelas merupakan bagian dari tugas guru dalam
mengkondisikan siswa untuk belajar dengan optimal di dalam kelas,
karena dalam proses pembelajaran siswa memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
bisa menguasai kelas dengan baik dan mengatasi segala perilaku yang
timbul seiring dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Berikut

adalah penuturan dari ibu Dewi Kapti mengenai pemahaman siswa

dalam menerima pembelajaran Akidah Akhlak dalam kelas:

6 QObservasi di MTs NU Natal, tanggal 18 Desember 2022.
67 Rahmat Hasibuan, Guru Akidah Akhlak Wawancara di MTs NU Natal, tanggal 18
Desember 2022.
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Keadaan siswa di dalam kelas itu berbeda-beda dalam menerima
dan memahami materi yang diajarkan, oleh karena itu, seorang
guru Akidah Akhlak dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
mengelolah kelas dengan baik agar bisa mengondisikan berbagai
macam karakter yang dimiliki siswa. Alhamdulilah, setelah
dilakukan pembelajaran Akidah Akhlak sudah ada perubahan dari
sudah ada perubahan dari perilaku siswa dengan keadaan yang
berbeda-beda , maksudnya ialah perubahan perilaku atau tingkah
laku itu terjadi tergantung pada sejauh mana siswa memahami
pembelajaran Akidah Akhlak itu sendiri.®®

Dari uraian di atas bisa dilihat bahwa ada banyak faktor yang bisa
mempengaruhi terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa. Bukan
hanya di lingkungan sekolah, tetapi pola asuh, keluarga dan pergaulan
juga sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa.

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan Rahmat Hasibuan
selaku guru Akidah Akhlak yang mengatakan:

Alhamdulillah, sejauh ini selama saya mengajar di sekolah ini

siswa begitu bersemangat mengikuti mata pelajaran Akidah

Akhlak, dan berbicara tentang pengimplementasikan pembelajaran

Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa di sekolah ini

yang saya lihat sudah terimplementasikan dengan baik. Tapi yang

perlu Kkita ketahui bahwasanya perubahan perilaku siswa itu terjadi
beberapa faktor bukan hanya pada saat menerima pelajaran Akidah

Akhlak saja, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan dimanapun

siswa berada.®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah Akhlak
terhadap pembinaan perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal

Kabupaten Mandailing Natal sudah terimplementasikan dengan baik.

Adapun beberapa siswa yang belum mengimplementasikan itu

8 Dewi Kapti, Kepala sekolah MTs NU Natal, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal
18 Desember 2022.

89 Rahmat Hasibuan, Guru akidah Akhlak, Wawancara, di MTs NU Natal tanggal 22
Desember 2022.
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tergantung bagaimana siswa memahami pembelajaran Akidah Akhlak
tersebut, karena perubahan perilaku atau tingkah laku siswa tidak
hanya setelah belajar Akidah Akhlak tetapi juga disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor keluarga dan lingkungan dimana
siswa berada.
C. Analisis Hasil Penelitian

1. Analisis peneliti untuk mengetahui bagaimana perilaku siswa di MTs
NU Natal, diketahui bahwa perilaku siswa di MTs NU Natal sudah
cukup baik, hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa seperti
menghormati guru yang berada di dalam kelas dan di luar kelas,
memiliki sifat amanah, mengerjakan tugas yang sudah diamanahkan
oleh guru, saling menghargai sesama teman, membantu teman ketika
mengalami kesulitan, dan berbicara yang sopan kepada guru dan
kepada teman. meskipun begitu ada beberapa siswa yang masih
berperilaku kurang baik, seperti kurangnya kedisiplinan, ribut di kelas
ketika tidak diawasi oleh guru dan masih ada yang keluyuran di luar
kelas pada saat jam masuk. Hal ini dibuktikan berdasarkan observasi
yang dilaksanakan. Guru pembelajaran Akidah Akhlak juga
mengupayakan supaya perilaku siswa bisa berkembang lebih baik
dengan mengajarkan dan memberikan contoh akhlak yang baik
kepada siswa, sehingga siswa dapat mencontoh guru tersebut,

kemudian siswa menghormati guru dengan cara mengikuti dan
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mendengarkan materi ataupun arahan yang disampaikan guru
pembelajaran Akidah Akhlak.

2. Analisis peneliti tentang implementasi pembelajaran Akidah Akhlak
dalam pembinaan perilaku siswa di MTs NU Natal. Berdasarkan
observasi dan wawancara yang dilaksanakan peneliti bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku siswa sudah
terimplementasikan dengan baik, selain karena penggunaan metode
mengajar yang disenangi oleh para siswa juga karena pemberian
contoh akhlak yang baik yang dilakukan oleh guru kepada siswa
sehingga siswa secara tidak langsung mencontoh dan bisa membawa
perubahan yang baik di lingkungan sekolah,

D. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian telah dilaksanakan di MTs NU Natal Kecamatan

Natal Kabupaten Mandailing Natal. sesuai dengan langkah-langkah yang

telah ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimaksud agar hasil

yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini sangat sulit karena
berbagai keterbatasan, keterbatasan tersebut antara lain:

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan
informasi dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara.

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti, untuk mendeskripsikan hasil
penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar

keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap
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pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil
yang diperoleh. Namun dengan segala upaya dan kerja keras peneliti
ditambah dengan bantuan semua pihak penulis berusaha untuk
memaksimalkan hambatan yang dihadapi, karena keterbatasan
tersebut sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun hasil dalam

bentuk yang sederhana.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di MTs NU Natal

Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perilaku siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten
Mandailing Natal sudah cukup baik dilihat dari tingkah laku siswa di
sekolah seperti menghormati guru ketika berada di dalam kelas dan di
luar kelas, bersifat amanah yaitu mengerjakan tugas yang diamanahkan
oleh guru, saling menghargai sesama teman, membantu teman ketika
mengalami kesulitan dan berbicara yang sopan baik kepada guru
maupun kepada teman. Adapun perilaku siswa di luar sekolah itu
berdasarkan pengawasan dari orangtua masing-masing siswa.

2. Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan perilaku
siswa di MTs NU Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal
sudah terimplementasikan dengan baik. Adapun beberapa siswa yang
belum mengimplementasikan itu tergantung bagaimana siswa
memahami pembelajaran Akidah Akhlak tersebut, karena perubahan
perilaku atau tingkah laku siswa tidak hanya setelah belajar Akidah
Akhlak tetapi juga di sebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya

faktor keluarga dan lingkungan dimana siswa itu berada.

68



69

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan:

1. Kepada Guru Akidah Akhlak sebagai tenaga pendidik diharapkan
mampu mengarahkan, membimbing dan meningkatkan perilaku siswa
supaya lebih baik lagi di sekolah dan di luar sekolah, karena panutan
seorang siswa adalah guru.

2. Kepada siswa diharapkan supaya mampu memahami pembelajaran
Akidah Akhlak supaya bisa mengimplementasikan pembelajaran
Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kepada Kepala Madrasah hendaknya sesekali melakukan supervisi
ketika guru melaksanakan pembelajaran di kelas untuk memantau dan
mengevaluasi kinerja guru.

4. Kepada peneliti berikutnya, yang ingin melakukan penelitian yang
sama hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan,
dimana penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan di dalamnya
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan penelitian

selanjutnya.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.
Berikut ini merupakan pedoman wawancara yang peneliti buat untuk memperoleh
dalam menyelesaikan skripsi:

A. Pedoman Wawancara Untuk Guru Akidah Akhlak

1. Bagaimana cara bapak menumbuhkembangkan akidah Islam kepada

siswa?

2. Motivasi apa yang bapak berikan kepada siswa untuk membangkitkan

semangat mereka?

3. Bagaimana cara bapak dalam membina perilaku siswa?

4. Bagaimana cara bapak menanamkan akhlak yang baik kepada siswa?

5. Apakah proses pembelajaran Akidah Akhlak yang bapak ajarkan sudah

memenuhi standard pengajaran?

6. Bagaimana cara bapak untuk mengimplementasikan pembelajaran

Akidah Akhlak kepada siswa?

7. Apakah bapak menjelaskan tujuan dari mempelajari Akidah Akhlak

kepada siswa?

8. Apakah pembelajaran yang bapak terapkan sesuai dengan tujuan

pembelajaran Akidah Akhlak?

9. Apakah pembelajaran Akidah Akhlak yang ibu ajarkan dapat

membantu memperbaiki perilaku siswa?



10. Apakah ibu memberikan nasehat kepada siswa yang kesulitan dalam

belajar?

B. Pedoman Wawancara Untuk Siswa

1.

Apakah ananda menemukan teman yang memiliki akhlak mahmudah
dan mazmumah di dalam kelas?

Tindakan apa yang dilakukan guru Akidah Akhlak terhadap siswa
yang memiliki akhlak mazmumah?

Bagaimana menurut ananda cara guru Akidah Akhlak dalam
menjelaskan pembelajaran Akidah Akhlak?

Apakah guru Akidah Akhlak Menanamkan motivasi kepada anandaagr
tetap berakhlak mahmudah?

Apakah guru Akidah Akhlak selalu memberikan arahan kepada siswa

setiap selesai pembelajaran?

C. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah MTs NU Natal

1.

Menurut ibu apakah proses pembelajaran Akidah Akhlak dapat
mengembangkan perilaku siswa?

Menurut ibu apakah guru di MTs NU Natal khususnya guru Akidah
Akhlak sudah propesional?

Menurut ibu sebagai kepala sekolah MTs NU Natal, bagaimana
perkembangan pendidikan di MTs ini?

Apakah prestasi belajar peserta didik di MTs NU sudah cukup baik?

Jawaban:

A. Pedoman Wawancara Untuk Guru Akidah Akhlak



9.

Dengan cara memberikan nasehat-nasehat dan motivasi kepada
siswa/siswi

Motivasi kata-kata bijak supaya siswa lebih semangat belajar

Dengan cara memberi nasehat yang baik kepada siswa/siswi

Dengan cara mencontohkan akhlak yang baik kepada siswa/siswi
Sudah

Dengan cara mengajarkan hal-hal yang baik kepada siswa/siswi

Ya

Sudah

Ya

10. Ya

B. Pedoman Wawancara Untuk Siswa MTs NU Natal

1.

2.

4.

5.

Ya

Tergantung kesalahan yang dilakukan, terkadang member nasehat dan
terkadang member hukuman

Serius dan santai

Ya

Ya

C. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah MTs NU Natal

1.

2.

Ya

Belum

Baik

sudah



LAMPIRAN 11

1. Gambar wawancara dengan kepala sekolah MTs NU Natal pada tanggal 8
Desember 2022

= 3};3:-(




2. Gambar observasi tentang pembelajaran Akidah Akhlak pada tanggal 14
Desember 2022

20221214 09:25
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4. Gambar pamplet sekolah MTs NU Natal pada tanggal 16 Desember 2022
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5. Gambar sekolah MTs NU Natal pada tanggal 17 Desember 2022
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